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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari telaahan yang telah pernulis kemu-

kekan dalam bab-bab yang telah lalu,maka dalam hal ini

penulis ekan memberikan beberapa kesimpulan sebagai be-

rikut
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¥ertin Luther adalah Seorang pembaharu atau Refor-
mer yang dilahirkan pada tahin 1483 di Eislevpen
Jerman. Ia berusaha memperbaharui pemahaman-pemaha
man agama pada umat Xristen Jang saat itu sudah me
nyimpang dari ajaran Kristus.

Sedangkan Muhammad bin Abdul ¥ahab sendiri adalah
seorang pembaharu atau pemurni ajaran islam, yang

-
{

dilshirkan pada tahun 1703 di Jyainah daerash e -

jed. Ia berusahs mengembal ikan wnat Islam pada

praktek-praktek agama yang sesuai dengan.ajaran Na

Wi Muhammad SAW.

a}. Pada dasarnya yang merangsang Martin Luther dan
Muihammad bin Abdul Wahab melakukan . pembaharnan
agama adalah adanya kenyataan dalanm masyaralkat
yang telah menyimpang dari ajaran agama yang se
benarnya. Bagi umat Kristen tidak sesnai dengan

Al kitab,sedangkan bagi nmat Izlam tidak sesnai

oy

.

dengan Al qur'an dan As sunna
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b) Bagi Martin Luther Al Kitab merupakan otoritas
yang mutlak, oleh sebab itu pemikirannya sela-
lu berpedoman dan berpola pada kemutlkan Al-
Kitab.
Sédangkan Muhammad bin Abdul Wahabd memandang
kemutlakan wibawa Al Qur'an dan As Sunnah tan-
pa bisa ditawar-tawar lagi, sehingga ia dalam
faham dan ajarannya selalu dikaitkan dengan ke
dua sumber tersebut.

¢) Adapun pemikiran theologi Martin Luther tetap
berpegang Ketuhanan Trinitas, yang merupakan
theologi pokok Kristen Katholik. Disampin ma-
salah theologi, Martin Luther juga menyeru pa-
da umat Kristen supaya berpegang teguh pada
Al Kitab terlebih pada Injil, =ebab hanya In-
Jil ~yang merupakan satu-satunya sumber hukunm
bagi umat Kristen.
Sedangkan Muhammad bin Abdul Wahab dalam masa-
lah theologi menekankan kalimat Laa Ilaaha I1
lalleah secara bhenar.

3. Martin Luther dalam pemharuan bidang agama meng-
gunakan cara damai. Ia menginginkan perombakan da
lam praktek-praktek agama yang menyimpang . menuju
praktek beragama yang sesuai dengan ajaran Al Ki-

tab. Disamping itu ia melakukan gerakan pembaha -



ruan dalam ilmu pengetahuan dengan cara mengajar,
mengarang dan menerjemahkan Al Kitab kedalam ba-
hasa Jerman. Dalam pembaharuannya ia juga meman -
faatkan politik, walaupun tidak secars langsung.

Muhammad bin Abdul Wahab dalam pembaharuannya ju-
ga memanfaatkan: politik secara langsung dengan me
nerapltan kekerasan. Ia menggalang kekuatan dengan
Muhammad Ibnu Sa'ud dengan membangun kekuatan mi
liter yang tangguh. Oleh sebab itu gerakan yang
dilakukan ini merupakan gerakan - "religiopolitik
yang berhasil. Keberhasilannya terlihat dengan bha
nyaknye daerah yang ditaklukkan, kemudian setelah
dikuasai baru diadakan pemberantasan kemuyrikan .
Dalam geralkan pembaharuannya Muhammad bin Abdul
Juga melalui ilmu pengetahuan atau dengan kata
lain ia berjuang melalui ilmu pengetahuan dalan
rangka membanglkitkan umat Islam dalam belenggu ke

bodohan.

B. Saran-saran

Setelah penulis mengadakan penelitian masalah Pem
baharuan yang dilakukan Martin Luther dan Muhammad bin
Abdul Wahab,maka penulis sedikit banyak mengetahui ads -

nya nilai positif dan negatif dari gerakan _ pembaharuan
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yang dilakukan oleh kedua tokoh tersebut,oleh karena itu

penulis akan memberikan saran-saran sebagai berikut :

1.

Setelah mengetahui bagaimana sebenarnya yang

dikehendaki seorang pembaharu, khususnya Muhammad

bin Abdul Wahab,yaitn ingin mengembalikan unat
Islam untuk mempraktekkan & jaran-ajaran yang se-
sual dengan Al qur'an dan As sunnah. Untuk itu pe
nulis berharap supaya jangan memandang sebelah ma
ta terhadap pembaharuan yang dilakukan oleh Mu-
hammad bin Abdul Wahab.

Kalau kita melihat 8ikap Muhammad bin Abdul Wahab
yang berusaha berpegang teguh pada Al qur'an dan
As sunnah maka hal itu patut diteladani.Oleh se-
bab itn sebagai lembaga pendidikan yang mengambil
kajian pada bidang agama Islam maka sudah selayak
nya lembaga ini membekali Mahasiswanya untuk 1le-
bih dalam lagi memahami Al qur'an dan As sunnah
secara integral.Untuk mendukung hal itu maka di-
perlukan sarana dan prasarana yang memadali,seper-
ti literatur-literatur yang lengkap serta labora-

torium bahasa yang representatif.



